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Abstract 
 
Employee motivation must be carried out by knowing several components that 
influence them in carrying out their work. Employee performance can be done by 
stimulating aspects that make him want to take action that is more directed at 
increasing work productivity. The purpose of this study was to determine the effect of 
motivation on employee performance, the influence of supervision on employee 
performance and to determine the effect of motivation and supervision together on the 
performance of lower-level employees (staff). The population of this research is 
employees of PT. Cahaya Sakti Multi Intraco, Bogor totaling 102 people. Data 
collection uses a questionnaire as the main instrument, and interviews to check the 
correctness of the data. Employee performance depends on the efforts of PT. Cahaya 
Sakti Multi Intraco, Bogor in motivating employees by fulfilling their needs and how 
supervisors supervise and foster employees. The results of this study indicate that there 
is a positive correlation between variable motivation and employee performance that is 
equal to 0.161 or 16.1%, so it is increasingly clear that motivation has an important 
role in improving employee performance, especially lower level employees (staff). 
Supervising variables affect employee performance variables as evidenced by multiple 
linear regression analysis with the results of R Square of 0.152 or 15.2%, so it is clear 
that supervision has an effect on the performance of employees of PT. Cahaya Sakti 
Multi Intraco, Bogor. Likewise the variable motivation and supervision have a joint 
effect on employee performance as evidenced by multiple regression analysis of 0.201 or 
by 20.1%. Thus the variable motivation and supervision affect the performance of 
employees of PT. Cahaya Sakti Multi Intraco, Bogor. 
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A. PENDAHULUAN  
Suatu organisasi dalam menjalankan aktivitasnya akan selalu 
berhadapan dengan manusia sebagai sumber daya yang dinamis dan memiliki 
kemampuan untuk terus berkembang, dimana dengan berkembangnya 
kemampuan manusia sebagai tenaga kerja tersebut akan memengaruhi 
stabilitas dan kontinuitas organisasi tersebut (Ishak, Maolani, & Engkus, 2017; 
Sudarsana, 2016). Pencapaian tujuan organisasi merupakan sasaran utama 
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dibentuknya organisasi, baik organisasi public maupun organisasi bisnis. 
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan sangat tergantung pada 
keberadaan dan kinerja pribadi karyawannya. Hal ini karena produktivitas 
suatu pekerjaan sebagian besar tergantung pada kemauan para karyawan 
untuk menghasilkan sesuatu (Muljani, 2004). Oleh karena itu karyawan harus 
dirangsang dan diarahkan untuk melakukan apa yang diinginkan pimpinan 
dan dikoreksi bila ada yang menyimpang dari tujuan organisasi.  
Salah satu faktor untuk meningkatkan prestasi kerja adalah motivasi. 
Motivasi dalam hal ini adalah dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam diri dan 
faktor diluar dirinya, sedangkan perilaku seseorang pada umumnya dimotivasi 
oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu, dimana setiap orang selalu 
mengharapkan untuk memasuki suatu organisasi, dengan demikian kebutuhan 
dan harapannya yang merupakan tujuan dari hidupnya akan dapat ditepati. 
Supervisor dalam perusahaan merupakan ujung tombak untuk eksekusi 
kebijakan dan rencana-rencana perusahaan supaya dapat terimplementasi 
dengan baik (Nova, 2009), karena mereka mampu menerjemahkan arahan 
manajemen ke dalam bahasa yang lebih praktis sehingga mudah dipahami dan 
dilaksanakan oleh staf di level bawah. 
Apabila kebijakan dan goal perusahaan sudah ditetapkan, maka peranan 
selanjutnya diserakhan kembali kepada supervisor untuk melakukan eksekusi, 
mereka harus mampu meyakinkan para staf lapangan bahwa target perusahaan 
sangat realistik dan dapat dicapai dengan usaha dan stategi tertentu. Dalam 
melakukan pengawasannya sehari-hari para supervisor ini dituntut untuk 
bertindak secara efektif, pengawasan yang efektif diperlukan supaya tujuan 
perusahaan dapat dicapai. Adapun langkah langkah yang dapat dilakukan 
diantaranya memberikan penugasan. Supervisor harus mampu memberikan 
penugasan dan memastikan apakah tugas yang diberikan sudah dimengerti, 
penugasan atau delegasi sangat esensial bagi supervisor, karena melalui 
penugasan diharapkan pekerjaan akan terbagi dan bawahan juga ikut berperan 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Dalam penugasan ini harus ada target-target 
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tertentu, sehingga seorang supervisor juga bertanggung jawab untuk 
merencanakan target bawahannya dalam hal kualitas, kuantitas dan tujuan 
perusahaan atau company objective. Target yang diharapkan harus SMART 
(Spesific, Measurable, Agree, Realistic, Time Limit ). 
Kedua menindaklanjuti dan memberikan umpan balik. Pada saat 
menindaklanjuti supervisor dapat berkomunikasi dua arah dan memberikan 
saran atau inisiatif terhadap suatu langkah peningkatan atau perbaikan. 
Selanjutnya dalam pelaksanaannya supervisor harus memastikan bahwa dalam 
jangka waktu tertentu baik bulanan, mingguan atau harian atau bahkan per 
jam, pencapaian harus dievaluasi, supaya penyimpangan terhadap target dan 
kebijakan tidak menyimpang terlalu jauh, tindakan pencegahan ataupun 
tindakan perbaikan dapat dilakukan segera. Pada tahap ini supervisor harus 
mampu menganalisa dengan tanggap, apakah area yang dibawah supervisinya 
mencapai target atau sudah ketinggalan. 
Melalui peran supervisor yang sangat strategis ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih pada kemajuan perusahaan, organisasi bahkan bagi 
supervisor itu sendiri, karena dapat jadi pelajaran, ajang latihan dan 
pengalaman yang sangat berharga dalam memimpin, mengorganisasi dan 
berkomunikasi dengan orang lain. Karena dalam pengawasan dapat juga 
dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam lingkungan keluarga 
maupun dalam lingkungan organisasi dimana kita terlibat untuk mengawasi 
atau memimpin team. 
Jadi motivasi dapat dilakukan dengan cara menstimulasi aspek-aspek 
lain yang membuat dirinya mau melakukan tindakan yang lebih mengarah 
pada peningkatan produktivitas kerja. Dengan demikian suatu pengetahuan 
dan pemahaman secara komprehensif terhadap faktor-faktor penentu yang 
dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan haruslah diidentifikasi secara 
lebih dini melalui penelitian. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Motivasi Kerja 
Pada dasarnya setiap orang bekerja memiliki harapan, yang 
menunjukkan persepsi individu bahwa besarnya usaha yang dilakukan 
masing-masing karyawan akan berpengaruh terhadap tercapainya usaha dalam 
bentuk prestasikerja. Apabila manajemen memberi dorongan yang lebih besar 
terhadap pemenuhan harapan tersebut, maka motivasi para karyawan akan 
dapat meningkat, imbalan yang akan diterima dari uasaha yang keras tadi akan 
bertambah besar. 
Robbin (2002) mengemukakan bahwa moti-vasi adalah keinginan untuk 
melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi 
untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisi-kan oleh kemampuan upaya itu 
untuk memenuhi suatu kebutuhan individual. 
Motivasi yang berhasil adalah motivasi yang datang dari diri karyawan 
sendiri dan itu berarti harus bias menciptakan dan menyediakan iklim kerja 
yang memungkinkan karyawan untuk dapat bertindak dengan cara yang 
memenuhi kebutuhannya. 
Motivasi merupakan keseluruhan dorongan, keinginan dan daya yang 
mengarahkan perilaku karyawan yang diantaranya dilihat berdasarkan 
motivasi berprestasi, motivasi berafiliasi dan motivasi berkuasa. 
 
2. Supervisi 
Menurut Arikunto (2004) supervisI dalam manajeman sering disebut 
dengan istilah penilikan dan pengawasan. Kedua kegiatan tersebut bukan saja 
melihat apa yang terjadi dalam kegiatan keduanya seperti pemeriksaan, tetapi 
sudah mengadakan penilaian, yaitu mengidentifikasikan hal-hal yang sudah 
baik sesuai dengan yang diharapkan dan hal-hal yang belum sesuai dengan 
harapan. 
Seorang supervisor hendaknya memiliki tanggung jawab yang tinggi 
terhadap apa yang disupervisinya. Dia harus memiliki kecakapan dan 
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keteguhan hati untuk mengambil tindakan yang cepat terhadap kesalahan-
kesalahan yang telah diperbuatnya. 
Memerhatikan banyak tujuan yang harus dicapai oleh seorang pimpinan 
dalam menjalankan fungsi supervisinya, maka sangatlah berat dan komplek 
karena menyangkut seluruh aspek yang terkait dalam pencapaian tujuan 
organisasi: Untuk itu, seorang supervisor perlu memiliki keterampilan-
keterampilan dalam melaksanakan tugasnya. Keterampilan-keterampilan 
tersebut dikelompokkan kedalam tiga dimensi yakni dimensi kemanusiaan 
(human), dimensi pengelolaan (managerial), dan dimensi (technical)(Widodo, 
2017). 
 
3. Penilaian Kinerja Karyawan 
Penilaian kinerja karyawan tidak hanya terbatas pada segi kuantitas dan 
kualitas saja, tetapi lain dari itu karena meliputi faktor-faktor yang 
berhubungan dengan pekerjaan seperti: disiplin, tanggung jawab, kerjasana 
dan inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Dalam hal ini motivasi bagi karyawan 
mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan yang ditampilkan dalam 
pekerjaannya. Perilaku seorang karyawan berubah karena perubahan yang 
dialami oleh pribadinya, cepat atau lambatnya perubahan tersebut tergantung 
pada sifat individu yang bersangkutan, serta perubahan dalam kelompok akan 
lebih lambat disbanding dengan motivasi (Sedarmayanti, 2007). 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan mulai di PT. Cahaya Sakti MultiIntraco, Bogor. 
Pemilihan lokasi ini dengan pertimbangan sebagai berikut: Pertama, peneliti 
ingin memperoleh deskripsi secara terperinci mengenai motivasi, supervise dan 
kinerja karyawan. Kedua, lokasi penelitian mudah dijangkau sehingga lebih 
menghemat biaya, waktu dan tenaga. Ketiga, peneiti ingin menerapkan hasil 
penelitian ini di tempat peneliti bekerja. Penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penjelsan (eksplanatory), yaitu penelitian yang berusaha 
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menjelaskan hubungan kausal yang terjadi antara variable-variabel penelitian 
dan menguji hipotesa yang telah dirumuskan sebelumnya (Singarimbun & 
Effendi, 1995). 
Penelitian ini menggunakan tektik Simple Random Sampling, dengam 
teknik pengambilan data melalui kuisioner dan wawancara dari populasi 
karyawan pada PT. Cahaya Sakti Multi Intraco, Bogor dimana sampai saat ini 
memiliki karyawan lebih dari 1000 orang yang tersebar diseluruh cabang 
Indonesia.   
Berdasarkan pengolahan data primer yang didapat dari sampel 
penelitian dan setelah dilakukan pengujian validitas maka diketahui bahwa 
keseluruhan item pernyataan (55 item) dinyatakan valid. Kerena validitas per 
item lebih besar dari r table = 0,235 dengan pilihan taraf sidnifikan 95% (  = 
0,05) dan 102 responden.pengujian validitas dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapabanyak item kuesionerpenelitian yang efektif (valid) untuk menggali 
masalah-masalah yang tercakup fenomena yang dijadikan obyek penelitian. 
Efektivitas ini dapat tercapai karena penyusunan kuesioner menggunakan 
model pernyataan yang mudah dimengerti dan mudah dijawab oleh seluruh 
responden. 
Daripengujian reliabilitas diketahui bahwa dengan pilihan taraf 
signifikansi 95% (  = 0,05) dan 102 responden, maka diperoleh nilai r table 
kritik product moment = 0,235, diketahui koefisien reliabilitas alpha untuk 
variable Motivasi (X1) yang diperoleh adalah sebesar 0,811; koefisien alpha 
untuk Supervisi (X2) yang diperoleh adalah sebesar 0,906 dan koefisien 
reliabilitas alpha untuk variable Kinerja Karyawan (Y) yang diperoleh adalah 
sebesar 0,826. Artinya alat ukur yang digunakan reliable atau dapat diandalkan 
untuk menggali masalah-masalah yang tercakup dalam fenomena yang 
dijadikan obyek penelitian. Konsep pemahaman reliabel adalah bahwa 
meskipun penyebar kuesioner masuk kedalam situasi dan kondisi yang 
berbeda dan kepada stratum responden yang juga berbeda, namun penafsiran 
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terhadap alat ukur (kuesioner) yang diajukan tidak menimbulkan penafsiran 
yang jauh berbeda atau agak sama. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji plot kuantil-kuantil 
Shapiro Wilk (Shapiro & Francia, 1972), hipotesis yang diuji adalah: 
H0 = Data menyebar normal 
H1 = Data tidak menyebar normal 
Tolah H0, jika diperoleh nilai P  0.05 dan sebaliknya. 
Berdasarkan uji normality test diatas diperoleh -P=0.064, maka diterima 
H0 sehingga data dikatakan menyebar normal.  
Multikolonieritas, jika diperoleh nilai VIF  10 atau  5, maka dikatakan 
ada gejala multikolinieritas.berdasarkan hasil diatas tidak ada gejala 
multikolinieritas, karena diperoleh nilai VIF=1.4(lebih kecil dari 5). 
Heterokesdatisitas, adanya heterokesdasitas dapat dilihat secara 
ekplorasi dengan plot antara residual (sisaan model) dengan fits (dugaan 
model). Jika diperoleh plot yang tidak membentuk pola tertentu maka 
dikatakan asumsi tidak adanya heterokesdatisitas terpenuhi. Berdasarkan plot 
tersebut, terlihat plot antara residual versus fits tidak membentuk pola tertentu 
atau relatif homogen di setiap titik sisaan model, sehingga asumsi 
heterokestasitas terpenuhi. 
Autokorelasi, dapat dilihat dari uji Durbin Watson. Namun uji ini 
dilakukan untuk data yang bersifat deret waktu (time series). Sehingga karena 
data yang digunakan dalam hal ini adalah data cross section, maka uji ini tidak 
diperlukan. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 
Dengan menempatkan motivasi sebagai variabel bebas dan kinerja 
sebagai variabel terikat, maka hasil pengukuran regresi dan hasil pengujian 
hipotesis dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
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Pertama, motivasi berpengaruh secara nyata dan positif terhadap kinerja 
karyawan, dengan koefisien sebesar 0,317 (setiap kenaikan Motivasi sebesar 
satu satuan, maka Kinerja akan meningkat sebesar 0,317 dengan asumsi 
variable yang lain tetap). Hasil perhitungan statistic t hitung  t tabel 
(4,379 1,660). 
Kedua, hasil perhitungan kefisien regresi variable Motivasi dengan 
kinerja Karyawan sebesar 0,477. Pengaruh ini terbilang cukup kuat. 
Ketiga, adanya pengaruh nyata dan positif tersebut membuktikan 
bahwadiantara variable Motivasi dengan variable Kinerja terjalin suatu 
pengaruh yang searah. Artinya Motivasi dapat dianggap sebagai salah satu 
penyebab atau pendorong kinerja karyawan tingkat bawah. 
Keempat, hasil koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah 
0,161 berarti 16,1% dari keragaman Motivasi dapat dijelaskan oleh Motivasi dan 
83,9% disebabkan oleh factor-faktor lain yang tidak diteliti. 
 
2. Pengaruh Supervisi Terhadap Kinerja Karyawan   
Dengan menempatkan Supervisi sebagai variable bebas dan Kinerja 
Karyawan sebagai variable terikat, maka hasil pengukuran regresi dan hasil 
pengujian hipotesis dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Pertama, Supervisi berpengaruh secara nyata dan positif terhadap 
Kinerja, dengan koefisien sebesar 0,317 (setiap kenaikan Motivasi sebesar satu 
satuan, maka Kinerja akan meningkat sebesar 0,317 dengan asumsi variable 
yang lain tetap). Hasil perhitungan statistik t hitung  t table (4,327  1,660). 
Kedua, hasil perhitungan regresi variable Supervisi dengan Kinerja 
sebesar 0,350. Pengaruh ini terbilang cukup kuat. 
Ketiga, adanya pengaruh secara nyata dan positif tersebut membuktikan 
bahwa diantara variabel Supervisi dengan variable kinerja terjalin suatu 
pengaruh yang searah. Artinya Supervisi dapat dianggap sebagai salah satu 
penyebab atau pendorong kinerja karyawan tingkat bawah. 
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Keempat, hasil koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah 
0,152 berarti 15,2% dari keragaman Supervisidapat dijelaskan oleh Supervisi 
dan 84,8% disebabkan oleh factor-faktor lain yang tidak diteliti. 
 
3. Pengaruh Motivasi dan Supervisi Terhadap Kinerja Karyawan 
Dengan menempatkan Motivasi dan Supervisi sebagai variable bebas 
dan Kinerja sebagai variable terikat, maka hasil pengukuran regresi dan hasil 
pengujian hipotesis dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
Pertama, motivasi dan supervisi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan statistic hitung t hitung  t tabel (12,48  
1,66). Kedua, hasil perhitungan koefisien regresi variabel motivasi dan variable 
supervisi dengan kinerja sebesar 0,477 yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang sedang antara motivasi dan variable supervisi dengan kinerja 
karyawan. 
Ketiga, adanya pengaruh secara nyata dan positif tersebut membuktikan 
bahwa diantara variable Motvasi dengan variable Kinerja terjalin suatu 
pengaruh yang searah. Artinya Motivasi dapat dianggap sebagai slah satu 
penyebab atau pendorong kinerja karyawan tingkat bawah. 
Keempat, hasil koefisien determinasi (R Square) yang diperoleh adalah 
0,201 berarti 20,1% dari keragaman Motivasi dapat dijelaskan oleh Motivasi dan 
79,9% disebabkan oleh fakto-faktor lain yang tidak diteliti. 
 
E. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan penelitian ini adalah 
adalah sebagai berikut: 
Pertama, terdapat pengaruh yang nyata dan positif dari Motivasi 
terhadap kinerja Karyawan PT Cahaya Sakti Multi Intraco sebesar 0,477 dan 
positif. Pengaruh positif tersebut bermakna bahwa apabila Motivasi meningkat 
atau ditingkatkan, maka akan diimbangi dengan peningkatan Kinerja 
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Karyawan pada PT Cahaya Sakti Multi Intraco. Hasil koefisien korelasi sebesar 
0,401 dan hasil koefisien determinasi sebesar 0,161. 
Kedua, terdapat pengaruh positif dari supervise terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Cahaya Sakti Multi Intraco sebesar 0,350 dan positif. 
Pengruh positif tersebut bermakna bahwa apabila Supervisi terhadap pegawai 
meningkat atau ditingkatkan, maka akan diimbangi dengan peningkatan 
kinerja karyawan pada PT Cahaya Sakti Multi Intraco, Bogor. Hasil koefisien 
korelasi sebasar 0,390 dan hasil koefisien determinasi sebesar 0,152. 
Ketiga, terdapat pengaruh positif dari Motivasi dan Supervisi terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT Cahaya Sakti Multi Intraco, Bogor sebesar 0,317 dan 
0,217 serta positif. Pengaruh positif tersebut bermakna bahwa apabila Motivasi 
dan Supervisi secara bersama-sama meningkat atau ditingkatkan, maka akan 
diimbangi dengan peningkatan kinerja karyawan pada Pt Cahaya Sakti Multi 
Intraco, Bogor. Hasil koefisien korelasi ganda sebesar 0,449 dan hasil koefisien 
determinasi ganda sebesar 0,201. Dari hasil pengukuran persamaan regresi 
berganda diketahui bahwa pengaruh Motivasi dan Supervisi terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT Cahaya Sakti Multi Intraco, Bogor. 
Keempat, variable Motivasi dengan menggunakan pendekatan teori 
Motivasi dari Abraham Maslow dan variable Supervisi dengan menggunakan 
pendapat Agus Darma dalam penelitian ini pengaruhnya kurang signifikan 
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu perlu diadakan 
penelitian lanjutan untuk diteliti lagi dengan menggunakan variable-variabel 
lain yang belum diteliti. 
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